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Dimensi Ruang dan Lokasi dalam

ERHATIAN ter-
Phadap wilayah
sebagai dimensi
pem

makin lama semakin

rasa terutama sete-
lah didapati kenyataan
bahwa pendekatan kon-
vensional dalam peren-
canaan pembangunan
dengan mengabaikan
aspek ruang dan lokasi
tidak sepenuhnya bisa
memecahkan masalah-
masalah pembanguann
terutama bila dikaitkan
dengan keterbatasan
lahan, kepadatan pen-
duduk dan persaingan

antar daerah yang 3€-

makin tajam.

Kesadaran terhadap di- |

mensi wilayah sebetulnya
sudah lama dikemukakan
oleh para ahli ekono-
mi Jerman seperti Von
""hunen (1851), Alfred
:ber (1929) dan August
Yosch (1954). Ada yang
berpandangan bahwa

para ekonom |/
Juman :mi sehagai S0t

ekonomi konve
yang dimotori
ahli ekonomi beras
Inggris - seperti
Smith dan Keyne:
sudut pandangnya
gat dipengaruhi oleh
jayaan bangsa Inggris dl'
masa lalu dalam men-
guasai wilayah.

Sejarah menunjukkan

bahwa bangsa Inggris di
masa lalu mampu men-

guasai sebagian besar
dunia sejak dari Benua

terutama
- aspek lokasi dan ruang

W kawasaninid

Afrika, Asia, Australiadan
AmerikaSerikat. Sehingga
mereka dengan bangga
berkata “ Matahari tid-

‘ak pernah terbemm& di

Inggris Raya”. Kejayaan
tersebut menyebabkan
orang Inggris pada um-
umnya kurang memper-
hatikan aspek ruang dan

jarak antar tempat dalam_

analisis ekonominya.
Kesepakatan

Kerjasaman Utara-.

Utara yang difasili-
tasi Universitas Negeri
Gorontalo yang meliputi

3 (tiga) kabupaten yaitu
Kabupaten Gorontalo

‘Utara Provinsi Gorontalo,

Kabupaten Buol Provinsi

Sulawesi Tengah dan
Kabupaten Belaang

Mongondow Utara
Provinsi Sulawesi Utara
dilatarbelakangi oleh
perlunya ‘pendekatan
ruang dan lokasi dalam
perencanaan pembangu-
nan wilayah.

Wilayah Kerjasama

Utara-Utara memll&j j

bunan, perlkanan, pE:ter-

nakan pariwisata namun
sisi pem-
bangunan wilayah tergo-
long masih terkebelakang

| baik pembangunan in-

frastruktur, prasarana
ekonomi, pendidikan
maupun bila dilihat in-
dikator pembangunan
sepem angka kemiski-
pensansguran y
masih cukup tinggi.
Padahal daerah mi

Oleh

Dr. Fachrudin 2.0, SE.,M.Si

sangat strategis dari

' sisi pertahanan negara
‘karena berada pada jalur:

perbatasan negara yang |
berhadapan langsung

. dengan negara-negara

te seperti Philipina,
Singapura, Brunei
Darrusalam dan Malaysia
bahkan perairan Laut
China Selatan. Melalui
kerjasama yang di
selain memperkuat keta-
hanan ekonomi masing-
masing daerah juga akan
memperkuat ketahanan
ekonomi kawasan.
Kawasan diartikan se-
bagai wilayah yang mem-
punyai fungsi tertentu,
yang ditunjukkan den-
gan adanya potensi dan

- kondisi sumberdaya-

‘yang
dimiliki atau dikaitkan
dengan sasaran yang
hendak dicapai. Misalnya
saat ini pengelompokan
kawasan yang dikaitkan

an sasaran yang
L Kawasan -

Pertumbuhan “Berpadu -

(KAPET), Kawasan
Ekonomi Khusus
Industri (KEKI), Kawasan

Perdagangan Bebas,

Kawasan Cepat Tumbubh,
dan lain-lain.

Kita berharap melalui
Kerjasama Utara-Utara
ketiga daerah ini akan

‘menjelma menjadi suatu

kawasan yang cepat tum-
buhdengan prinsip saling
membantu, saling mem-
perkuat dan saling men-

dukung, dengan men-

- Kerjasama Utara-Utara

dapat pendampingan

dari Universitas Negeri

Gorontalo. Yang paling
penting harus tercipta ke-
sadaran masing-masing
pihak yang bekerjasama

tentang pentingnya ker-

jasama dibangun dan

peran masing-masing.

' Secara teoritis kawas-
an yang terbangun akan
menciptakan keterkai-
tan sektoral maupun
keterkaitan antar daerah
dalam bentuk kebutuhan
yang saling mendukung
antara satu dengan lain-
nya secara ke dalam dan
keluar dalam pencapa-
ian sasaran bersama.

Misalnya potensi di salah

satu kabupaten perlu

didukung produknya un-
tuk mendapat pasar in-
ternal sesama kabupaten
Kerjasama Utara-Utara
atau bila ingin mendapat
pasar eksternal, maka
sesama kabupaten harus
saling mendukung dalam
penlngka an produksi

n dikem-_

‘ n H sapi,

maka ketiga kabupaten
berupaya secara bersama
meningkatkan produksi
peternakan sapi dan pe-
masarannya juga diatur
secara bersama sesuai
dengan sasaran pasar

yang dikehendaki ber-

sama. Demikian pula
bila ingin mengembang-
kan sektor lainnya sep- |
erti sektor pertanian,
perkebunan, perikanan,

pariwisata, perindustrian*

dan perdagangan. Selain

alnya di |

tingkat keterkaitan pem-
bangunan antar sektor
yang terjalin sangat kuat
dan saling menunjang,
akan lebih diperkuat lagi
oleh struktur tata ruang
kawasan, yaitu terdapat-
nya pusat pertumbuhan
yang berfungsi sebagai
prime mover (penggerak
utama) yang didukung
oleh pusat-pusatkegiatan
produksi lokal yang terse-
bar dan beorientasi pada
jasa distribusi secara ge-
ografis menuju ke pusat
penggerak utama.

Saat ini Kerjasama
Utara-Utara tengah men-
jalin kerjasama dengan
suatu lembaga interna-
sional yang membantu
negara-negara berkem-
bang dalam peningka-
tan kapasitas SDM dan
mendapat dukungan
dari Pemerintah Belanda -
yaitu PUM Netherland
Senior Experts dalam
peningkatan produksi
sapi potong.

"Kita berharap dengan
bantaan PUM dan difa-
silitasi-oleh Universitas
Negeri Gorontalo sasaran
peningkatan produksi
sapi potong secara ber-
sama dan pemasaran
bersama akan segera ter-
wujud sehingga wilayah
Kerjasama Utara-Utara
menjadi w;layah yang
cepat tumbuh,

- *Penulis Dosen Fakultas

Ekonomi Universitas
Negeri Gorontalo dan
Direktur Kerjasama




